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SELEKTIVITAS JARING INSANG PERMUKAAN UNTUK IKAN LAYANG (Decapierus macaorelus)
DI TELUK KAYEL PULAU BURU

A Tuparnabiv oian Rusian Taowar
Program Studi Permanfaatan Sumberdoya Perlkanan, Fakultas Perikanan dan imu Keloutan Unpoti

ABSTRAK

Percobaan penangkapan dickukan o Taluk Kayell Pulau Buru dengan jaring insang permukaan yang dioperosikan di
rumpon dengan bonfuan cahoya lompu. Porometer selekthvitas untuk ikan layang [Decantens macoraius] diestirnosi
dari hasil tangkapan jaring insang permukoan dengan kombinas vkuran mata jaring 3.81 em, 4,45 o dan 5,08 cm serfa
nilgi pengensdan 45% dan 30% Tujuan pereliian odaiah uniuk mengestimosi selekfivitas faring Insang permukaan
dengan konstruksi yang berbeda ferhadap ukuran ikan layang yang ferfongkap. Selektivilas ukuran maig jaring
digstimasi menggunanakan metode Halt, Heasil penelifion menunjukkan bahwa makin besar Ukurarn rmicria jarlng mokin
meningkatkan modus panjong standar ikan leyang. Dermikian halryva makin kecil nilal pengerulan mokin meningkatkan
modus panjong stondor  untuk masing-masing uvkuwon mata jadng. Kuva selekiivilas Iring insang  permukaan

mm dan 225 mm, 190 mm dan 275 mm, serta 225 mm dan 290 mim. Untuk nilai pengerutan 308, paniong slondar yong
bemaluong terfangkap dan lolos 50% dengan vkuran mata jaring 38.1 mm adalah 145 mm gan 235 mim. ukuran mato
joring 44,5 mm adalah panjang standar 195 mm dan 245 mm, dan ukuran mata jaring S0.8 mm odaioh oanjang siondar
230 mirm,

Kata kuncl: joring insong pemukaan, selektivitas, vkuran mata jaring, nitcl pengerton

PENDAHULUAN

Salah satu doerah penangkapan ikan yang potensial di Maluku adalah Teluk Kayel Kabupaten Buru,
Dikatakan demikion karena teluk ini didukung oleh ekaosisterr hutan bakau dan bebsrapa daerah diiran
sungai, sehinggo berbagai akfivitas penangkapan ikan telah dilakukan oleh para nelayan yang mendiami
kawasan teluk tersebut, Jaring insang merupakan saiah satu jenis olat tangkap yang banyak digunakan
oleh para nelayon, mulai dari laring insong dasar dengan tujuan penangkapan ikan kembung, joring
Insang lingkar untuk ikan belanak. dan Iening insang permukaan yang dioperasikan di umpon pado wakty
malam hari dengan bantuan cahaya lampu.

Upaya penangkapan ikan dengon menggunakan jaring insang sudah bukan merupakan teknclogi
yang baru bog para nelayan. hal ini disebabkan karena bahannya lebih mudch diperoieh, secara teknis
mudah diopercsikan. secara ekonomis bisa dijangkau oleh nelayan, dan lebih selekiif terhadap ukuran kan
vang tertongkap. Sifat selektit dar jaring insang fergantung pada konstruksinya (bahan, ukuran benang,
ukuran imata jaring dan rilai pengerutan). Namun demikian sifat selektif ini fika fidok diatur dengon baik,
dalam hol komstruksi dan metodenya okan memperganihi tingkatl selekfiinya bahkan menimbulkan
dompox ferhadap sumberdaya ikan yong menjodi fujuon penangkapannyo. Salah satu metode
penangkapan kan o Teluk Kayeli adalah pPengoperasian jaring insong permukaan di Umpon dengan
bantuan cahaya lampu, Konstruksi jaring yang digunakon adaigh sebagai berkut : bahan PA Na. 25,
ukuran mata jaring 1.5 inch dan 1.75 inch, nilai pengerutan 45 %, tinggi jaring 280 mata. Berbaogail penelition
yang sekarang ini dilakukan terhadap jaring insang selain efisiansinya untuk memperoleh hasil tangkapan
yang maksimal, juga tingkat selektivitasnya untuk mempercleh ukuran yang optirmum.

Penalition-penelitian lerhadap sslekfifitas joring insang teloh bonyak dilakukan seperti Acosta and
Appeldoomn (1995), Tokai and Fujumorn [1999), Purbayvanto ef ol (2000) dan laindginnye. Peneltian-
penelitian yang diakukan dengan membandingkan dua sampal Higa ukuran mata jaring yang berbeda
[ritai pengerutan yang sama maupun nilal pengerutan yang berbeda). Dolam kerangka pengembangan
teknologl penangkapan jaring insang permukaan yang beroperasi di umpon dengan bantuan cohaya
lampu, seharusnya fidak hanyo mengarah pada upaya merekonstruksi ukuran mata Jaring telapi juga
harus diimbangl dengan merekonstruksi nilai pengerutan, material don ukuron benang serta fokior
eksternal loinnya. Foktor-faktar tersebut yang mempengoruhi efesiensi dan selektivitas dari jafing insang
(Hovgard and Lassen. 2000, Sebagai tahap owal kgjian ini dalom upoya pengembangan teknologi
penangkapan daon kajian terhadap stok dengan jaring insang hanyut Yang dicperaskan di rumpon. perlu
dilakukan penelitian tentang ukuran mata jaring dengan nilal pengeruton yong berbeda.

Tuuan danpado penelifian ini adalah untuk mengesfimasl selekfivitas joring msang permukaan
dengan konstruksi yang berbeda terhadap ukuran ikan layang (Decupterus macarelus) yang terfangkap.
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EAHAN DAN METODA

Penglition ini diakukon di perairan Teluk Kayeli Kabupoten Buruv (Gambar 1). Percobaon
penungkopan dilokukan pada wmporn-umpon yang terpasang di Teluk Kayeli,
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Gambar 3.1. Lokasi penalfian di Telvk Kayeli Pulau Bury

Bahan dan Alot

Bahan yvang akan diouncakan dalom penelitian ini meliputi :
- Fish gauge dengan tingkat ketelitian 1 mm untuk mengukur panjong standar kan
-  Bahan jordng PA Ho 25 ukuran mata 1.5, 1,75 dan 2,0 inch masing-masing 2 (dua) piece
- Tdii pelompung daon pemberol PE diometer 4 mm
- Pelampung rubber sponge
- Pemberat timah dengaon berat 146 gram per unit pemberat
- Dan bahan lainnya untuk mengkonstruksi joring.

Alat penangkapan yong digunakan dalam penelitian inl terali daor jaring Insang permukaan.
rumpon, lompu pefromaoks per rumpon 2 unil. Spesifikasi joring insang permukaon yong digunakan dalom
penelition diperdinntkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Speasifikasi joring insang horyut yang akan dilskukan dolom penelition,

Spasifikosi
jaring Insang | Ukuran Mata Nl Tingai jaring Panjangtal | oNan den

[imeh) Pengerutan (&) {mata) pelompung (m] benang |
Pertama 1.5 45 280 12 P Mo. 25 |
Kedua 1.5 30 280 12 PA Ho. 25
ketioo 1.75 45 280 | 12 PA NoD. 25
Keempat 1.75 30 280 | 12 PA Mo. 25
Kelima 2.0 45 280 12 PA Mo, 25
Keenam 20 30 280 —=]¢ B PA ND.25

Peicobaan Fenangkapan

FPercobaan penangkapon dilakukan dengon mengoperasikan jarng insong permukacn di rumpon
poda waktu malam hani dengan bontuan 2 (dua) lkampu petromaks, Pengambilan data dilokukan dengan
cara meilckukan operasi penangkopan ferhadop enom (4] unit janng nsang permukaan secarg
beramaan poda mosing-mosing rumpon. Sebogai satuan percoboon odaloh konstruesl jaring  ukuran
mata L5inch (38.1 mm) dengan nilal pengerutan 45%, 1.5 inch dan 30%. 1.75 inch (44.5 mm) dan 45%. 1.75
inch dan 30%, 20 inch (50,8 mm) dan 45% don 2.0 inch dan 30%. Sotu frip penangkopon dilakukan
pemasangan dan pengangkatan jaring 2 kal ffiom 1700 - 21:00) dan menjelang pagl (jom 3 0 00/4 1 00 -
5:00/6 - 00].
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Pengombilon doto dilakukan seloma 10 akival operosi penangkapan. Ikan hasll. tangkapan
dipisahkon menurut jenis, kemudian divkur panjang satandar (mm) dengan fish gouge pada tingkat
ketelition 1 mm. - - i | - -

Analisis Data
Data komposisi ukuran kan dikelompokon kedalom masing-masing panjang standar.  Untuk
kepentingan anglisis kurva selekiivitas data panjang standar dikelompokan dalam beberapa ukuran kelas,

tiop kelas dengan selang 10 mm.. Kurva selektivitas diperoleh berdosarkan metode Holt, metode ini
didasarkan pado regresi finier dengan asumsi bahwa kurva selektivitas mengikuti kurva nomal sebagai

model selektivitas. Metode ini membandingkan hasil tangkopan dalam kelompok panjang yang sama
yang diberkan oleh dua vkuran mata jaring. Model selekiivitas odalah kuva normal ; _

(Cin = k) h s AW o el

;e = €2p|— 5

dimana k merupakan fakior selektivitas dan of adalan penentuan lebar kurva selektivitas, Metode Holt
menggunakan regresi finier terhadap ratio logaritma anfara hasil tangkapon dard kelompok panjang ikan
yang sama. Jika populasi yang saoma ditangkop dengan dua gilinet dengan effoit yang sama (dua joring
dangan kopasitas yang identik tetapl mempunyai mata jaring yang berbeda) selekiivitas relatif adaloh:
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Kurva selekdivitas dopat diesfimasi dengan regresi linier untuk memperoleh kontanta o dan B. Pemecahan
untuk parometer selektivitas k dan o2 adolah:

k= 28 e e o ol
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a

Seloma percobean dilakukan, ikan layang |Decoplerus macarelus) terfaongkop sebanyak 1,395
individu, Gambar 2 menunjukkan distribusi frekuensi panjang standar (mm) untuk vkuran mala joring 38,1
mm, 44,5 mm dan 50.8 mm dengan nilal pengerutan 45% (A) don nilal pengerutan 30% (B]. Jurniah hesil
tangkapon terbanyck diperoleh dori kombinasi ukuran mata jarng 1.75 inch [44.5 mm) don nilai
pengerutan 45%, dikuti oleh 1,5 inch (38,1 mm| dan 45%, 1,75 inch dan 30%, 2,0 inch (50.8] dan 45%.

{
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45%. selang panjong standar dengan frekuers terbesar untuk ukuran mata jaring 1.5 inch adalah 180 - 190
mm. ukuran mata jaring 1,75 inch adalah 230 - 240 mm. dan ukuran mata joring 2.0 inch adalah 250 — 240
mm. Nilai pengerutan 30%, selang panjang standar dengan frekuensi terbasar untuk vkuran mata jaring 1,5
inch adalah 170 - 180 mm, ukuran mata faring 1,75 inch adalah 240 — 250 mm. dan vkuran mata jaring 2.0
inch adalah 240 - 270 mm.

Di antara kombinasi ukuran mata Jaring dan nilai pengerutan, terihat bahwa ikan layang yang
terlangkap dengan kombinesi ukuran mata jaring 1,75 inch dan nilai pengerutan 45% kompaosisi ukuran
Panjang standor lebih menyebar dar kombinasi ukuran mata jaring dan nilai Pengerutan loinnya. Ukuron
ikan yang tertangkap dengan kombinasi ukuran mata joring 1,75 inch dan nilal pengerutan 45% menyebor
mulai dafi panjong standar 155 mm sampai dengan 295 mm. Beberapa hasil penelitian mengindikaskan
bahwa nilal pengerutan dapat mempengaruhi selektivitas dari jaring insang. Bertamibah nilai pengerutan
menghasilkan jumiah ikan Tiapia mosambica terutama yang berukuran kecil meningkat [Riedel 1943). Hal
yang soma ditemukan juga oleh Engas 1983) dalam Hovgord and Lassen [2000] berkurangnya seleldivitas
untuk ikan blue fng bilamana nilal pengerutan bertambah dor 40% ke 60% mengakibotkan banyak
spesimen yang bervkuran kecil tertangkop.
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Sambar 2. Distribus frekuens panjang standar kan iayang [Decapterus macarelus) yong terfongkap dengan ukuran
mata jaring yang berbeda nilgi pengerutan 45% (A} dan nilal pengerutan 30% (B).

Selektivitas dlat penangkapan kan adalah “Karakteristik kuantitalif dor alat Penangkapan ikan yang
menangxap kelompok ikan tedenty dengan karakieristik ukuran, jens atau sex sebagoi akibat dar disain
olat, operasi penangkapan dan karakteristik alami ikan® {He, dan Arimoto, 2001). Kurva selektivitas jaring
insang permukaan uniuk kan layang [Decapterus macareius) dengan nilal pengerutan 45% dan 30%

pada panjang standar 155 mm dan 225 mm. Untuk ukuran mata jaing 44.5 mm, ponjang standar yang
bemeluong unfuk terfangkap don lolos adalah 190 mm dan 275 mm, sedangkan ukuran mata jaring 50.8
mm adalah pada panjang standar 225 mm dan 290 .

Peluang untuk tertangkap dan lolos 50% untuk vkuran mata jaring 38,1 mm nilai pengerutan 30%
Qdalah pada panjang standar 145 mm dan 235 mm. Untuk ukuran mata joring 445 mm peluang
tertangkop dan lolos 50% odaloh pada panjang standar 195 mm daon sekitar 265 mm, sedangkan ukuran
mata joring 50.6 mm adalah pada panjang standar 230 mm.
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Berdasarkan kurva’ selekfivites dari metode Holt. belum tedihat ‘dengan jelos perbedoaon diantarg
kedua nilai pengerutan yang dicobakan. Perbedadn yang jelas hanyo diperiihatkan oleh ukuran mata
jaring karena prinsip dari metode ini adaioh bahwa ukuran malta jaring proposional dengan ukuran ikan,
selain itu juga kefiga ukuran mata jaring menggunakan nilai ragam rata-rata dard perbeqmn dua ukurnr]
mata jaring. Dilain pihok metode ini fidak menggunakan prinsip kesamaan geometrik dari Baranov seperti
yang diperihatkan oleh esfimeasi secarg grafik cleh McCembie dan Fry (194%) maupun Kitaharo [1971)].

KESIMPULAN

Ukuran mata jaring insang permukaan 1,75 inch (445 mm) dengan nilai pengeruton 45%
memperoleh hasil angkapan ikan layang (Decaplerus macarelus) terbanyak dari kombinasi ukuran mata
jaring dan nilai pengerutan lainnya. Untuk tujuan menyeleksi ukuran ikan Decapterus macareius dengan
jaring insang permukaan, sebaiknya menggunakan ukuron mata joring 1,75 inch dan 2,0 inch.

Peru dianalisis tingkat selektivitas Ukuran mata jaring dengan nilai pengerutan ini dengan metods
lainnya seperti Metode Kilahara,
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